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ABSTRAK 

 

Agus Sumantri. 2019. “Profil Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan 

Bintan Timur”. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Bintan Timur yang 

kurang berjalan dengan optimal diduga karena guru yang mengajar bukan 

pendidikan terakhirnya dibidang penjas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan  pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang menyangkut strategi pembelajaran dalam belajar teori dan praktik, 

kompetensi guru dalam belajar teori dan praktik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang penjas 

namun mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar 

Gugus 1 Bintan Timur yang berjumlah 5 orang. Penarikan sampel menggunakan 

teknik total sampling yaitu seluruh populasi jadi sampel. Variabel dalam 

penelitian ini adalah; (1) Strategi pembelajaran dalam belajar teori, (2) Strategi 

pembelajaran dalam belajar praktik, (3) Kompetensi guru dalam belajar teori dan 

(4) Kompetensi guru dalam belajar praktik, Instrumen ini menggunakan lembar 

observasi dengan skala likert yang diperoleh dari hasil pengamatan. 

Data diolah secara deskripif melalui rumus persentase. Hasil penelitian 

menyatakan (1) Tingkat capaian strategi pembelajaran dalam belajar teori sebesar 

54,67% berada pada klasifikasi “CUKUP” dengan 5 orang klasifikasi “CUKUP”, 

(2) Tingkat capaian strategi pembelajaran dalam belajar praktik sebesar 50,67%  

klasifikasi “CUKUP” dengan 1 orang klasifikasi “BAIK” dengan 3 klasifikasi 

“CUKUP” dan 1 orang klasifikasi “KURANG”, (3) Tingkat capaian kompetensi 

guru dalam belajar teori sebesar 67,81% klasifikasi “BAIK” dengan 5 orang  

klasifikasi “BAIK”, (4) Tingkat capaian kompetensi guru dalam belajar praktik 

sebesar 70,10% berada pada klasifikasi “BAIK” dengan 5 orang klasifikasi 

“BAIK”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, karena dimana pun dan kapan pun di dunia terdapat pendidikan. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manusia. Di dalam UU No. 20 

Tahun 2003 pasal 3 merumuskan pendidikan nasional sebagai berikut : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara” (UU No 20 Tahun 2003)”. 

  

Pendidikan adalah suatu proses interaksi siswa antara pendidik dengan 

subjek didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses itu berlangsung dalam 

lingkaran tertentu dengan menggunakan bermacam-macam tindakan yang 

disebut pendidikan. Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang fungsi dan 

tujuan sistem pendidikan, bahwa : 

“sistem pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan  bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis  serta bertanggung jawab”. 

 

Salah satu kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa tujuan 

pendidikan bukan hanya sekedar pengembangan aspek pengetahuan, tetapi 

juga aspek moral dan keterampilan. Setiap jenis dan jenjang pendidikan serta 
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setiap mata pelajaran harus secara bersama-sama menuju tercapainya tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana yang telah dirumuskan. Namun, karena 

setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda, maka orientasi 

serta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut juga disesuaikan dengan mata 

pelajaran yang bersangkutan. 

Salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah dasar adalah 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Sesuai dengan 

karakteristiknya mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

adalah mata pelajaran yang berbeda dari yang lainnya, baik itu tujuan, maupun 

atribut lainnya seperti materi pembelajaran dan lain sebagainya. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 

Artinya, pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornamen yang 

ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk. Tetapi 

pendidikan jasmani adalah bagian penting dari pendidikan. Melalui pendidikan 

jasmani yang diarahkan dengan baik, anak-anak akan mengembangkan 

keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam 

aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang 

secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya. Menurut 

Utama Bandi (2011), Pendidikan Jasmani merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik melalui aktivitas jasmani. 

Pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian 

proses pendidikan yang teratur, dan berkelanjutan untuk memperoleh 
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pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang dimaksud adalah pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan sebagai mana adanya dalam kurikulum yang 

ada di sekolah. Menurut Ateng dalam dasar-dasar penjas (2015: 6), 

menjelaskan bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas yang direncanakan secara sistematik yang bertujuan 

untuk meningkatkan individu secara sistematik yang bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif dan 

emosional dalam kerangka sistem Pendidikan Nasional. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas tentang pendidikan jasmani 

merupakan bagian dari pendidikan nasional secara keseluruhan yang 

menggunakan aktifitas jasmani (fisik) sebagai media untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dan meningkatkan pengetahuan, kepribadian, 

keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani olahraga dan kesehatan peserta 

didik di sekolah. 

Konsep pendidikan jasmani terfokus pada proses sosialisasi atau 

pembudayaan via aktivitas jasmani, permainan, dan olahraga. Proses sosialisasi 

berarti pengalihan nilai-nilai budaya dari generasi tua ke generasi yang lebih 

muda, karena itu seluruh adegan pergaulan antara pendidik (guru) dan peserta 

didik (siswa), adalah pergaulan bersifat mendidik. Perantaranya adalah tugas 

ajar berupa pengalaman gerak yang bermakna memberikan jaminan bagi 

partisipasi dan perkembangan program majemuk bukan semata-mata cabang 

olahraga dan penyesuaian praktik pendidikan dengan karakteristik kemampuan 
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anak untuk menjamin perkembangan dan pertumbuhan seluruh aspek 

kepribadian siswa. Konsep dasar paling hakiki dari strategi belajar-mengajar 

pendidikan jasmani adalah melalui pendidikan jasmani, ditanamkan perasaan 

dan kesan memperoleh sukses, bukan kegagalan dalam melaksanakan tugas 

gerak. Jadi dalam proses belajar mengajarnya siswa merasa aman, merasa 

diakui dan berharga dalam kelompoknya. Semua kemampuan siswa diakui dan 

dihargai oleh gurunya, guru sangat bersahabat sehingga siswa tidak merasa 

takut, tegang, atau resah dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. 

Strategi belajar mengajar merupakan suatu prosedur memilih, 

menetapkan, dan memadukan kegiatan-kegiatan dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Penyusunan suatu strategi merupakan kegiatan awal dari seluruh 

proses belajar mengajar. Strategi mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

hasil belajar siswa yang bersangkutan, bahkan sangat menentukan. Oleh sebab 

itu seorang guru jika ingin tercapai tujuan pengajarannya, maka dituntut untuk 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun strategi belajar-

mengajar. 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani, yang penting 

adalah memaksimalkan partisipasi dari semua siswa. Partisipasi siswa dapat 

terjadi bila atsmosfer belajar menggairahkan dan keadaan lingkungan belajar 

mendukung, maksudnya siswa merasa aman, merasa di akui dan berharga di 

kelasnya. Semua kemampuan siswa diakui oleh gurunya, penampilan guru 

sangat hangat dan bersahabat, tidak menimbulkan rasa takut, tegang, atau 

resah. Untuk mencapai suasana tersebut guru pendidikan jasmani harus 
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memahami tugasnya dan menguasai keterampilan dalam menerapkan strategi 

belajar mengajar tersebut. 

Untuk mencapai tugasnya dan menguasai keterampilan dalam 

menerapkan strategi pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

guru harus mempunyai kompetensi yang mendukung dalam proses pembelaran 

yakni kompetensi Pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional, keempat kompetensi tersebut yang harus dimiliki oleh 

seorang guru dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

Kecamatan Bintan Timur berlokasi di daerah Kabupaten Bintan di 

Provinsi Kepulauan Riau. Pada Kecamatan Bintan Timur terdapat 15 sekolah 

dasar berada di bawah DIKNAS yang dibagi menjadi 4 Gugus, pada Gugus 1 

terdapat 3 Sekolah Dasar, yaitu Sekolah Dasar Negeri 003 Bintan Timur, 

Sekolah Dasar 013 Bintan Timur dan MI Islamiyah Bintan Timur, di sekolah 

tersebut pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 

satu mata pelajaran wajib di sekolah. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang dilakukan harus sesuai dengan norma dari tujuan dan 

pelaksananya di sekolah harus dibimbing oleh guru penjas yang mengerti 

tentang proses pelaksanaan pembelajaran dari mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, harus lebih mengetahui strategi pembelajaran 

di dalam mengajarkan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai 

dengan tingkatan sekolah. 
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Namun, berdasarkan informasi yang didapat dari salah satu guru yang 

pernah mengajar di Sekolah Dasar Negeri 007 Bintan Timur dan sekarang 

mengajar di Sekolah Dasar Negeri 003 Bintan Timur, bahwasannya dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

Sekolah Dasar yang ada pada Gugus 1 di Kecamatan Bintan Timur ini masih 

kurang berjalan dengan optimal, karena dalam pelaksanaannya sekolah tidak 

mempunyai guru penjas. 

Di Sekolah Dasar di Gugus 1 Kecamatan Bintan Timur yang mengajar 

penjas bukan guru yang memiliki lulusan yang berpendidikan penjas 

melainkan guru agama, honorer dan guru kelas yang bukan lulusan penjasorkes 

yang mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar 

tersebut. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang menuntut anak untuk bergerak aktif melaksanakan tugasnya 

dan tingkat kemampuan siswa dalam melakukan tugas geraknya, seorang guru 

penjas harus memiliki kemampuan untuk mengelola siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani olaharaga dan kesehatan, kemampuan 

berfikir saat memberikan materi kepada siswa dan memodifikasi pembelajaran 

menarik yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, Oleh karena itu 

program pembelajaran harus dipersiapkan guru sesuai dengan mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Perumusan pembelajaran adalah dasar untuk mengembangkan proses 

pembelajaran yang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang kreatif, 
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oleh karena itu guru penjas mempunyai tugas untuk memasukan beberapa 

unsur penting dalam pengajaran. Guru penjas harus dapat memutuskan 

penerapan metode atau gaya mengajar, waktu, media pembelajaran pada siswa 

yang bertujuan agar siswa dapat bergerak melaksanaan tugas geraknya. 

Dalam hal ini guru penjas dituntut agar menggunakan alat-alat yang 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan alat yang akan 

digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan tidak tersedia di sekolah, guru penjas harus dapat mengembangkan 

media pembelajaran untuk proses pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan, dan guru penjas juga dituntut untuk dapat mengembangkan 

keterampilan membuat media pengajaran yang akan digunakan apabila media 

tersebut tidak tersedia. Keberhasilan guru penjas dalam tugas mengajar dapat 

dilihat dari hasil belajar yang dicapai, guru penjas melakukan suatu kegiatan 

evaluasi terhadap kegiatan belajar siswa. 

Situasi ini sangat berpengaruh sekali jika guru kelas dan guru honorer 

yang bukan berpendidikan penjas yang kurang memahami proses dari 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah dasar, maka program pembelajaran yang dirumuskan dengan bukan 

guru penjas tidak akan sesuai dengan norma yang berlaku, kemampuan seorang 

guru yang bukan penjas dalam menyampaikan materi pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan tidak akan sempurna, strategi dan media pembelajaran 

yang digunakan juga kurang berjalan dengan semestinya, oleh sebab itu yang 

mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus memahami cara 
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mengajar, menyampaikan materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

dan mengevaluasi proses pembelajaran yang sedang diajarkan sehingga tujuan 

pencapaian mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat 

tercapai dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Gugus 1 

Kecamatan Bintan Timur secara umum masih kurang berjalan degan optimal, 

terutama pada pelaksanaannya karena masih banyak guru yang mengajar 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bukanlah guru yang pendidikan 

terakhirnya dibidang penjas melainkan guru agama, guru honorer dan guru 

kelas yang pendidikan terakhirnya bukan dibidang penjas, sedangkan guru 

yang pendidikan terakhirnya dibidang penjasorkes tidak ada, sehingga 

kemampuan dari guru penjas dan bukan penjas sangat berbeda mulai dari 

kemampuan menyampaikan  materi dan strategi yang di pakai dalam mengajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian secara mendalam tentang profil pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Gugus 1 

Kecamatan Bintan Timur, sehingga didapat data dan informasi yang akurat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dikemukakan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran dalam belajar teori 

2. Strategi pembelajaran dalam belajar praktik 
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3. Kompetensi guru dalam belajar teori 

4. Kompetensi guru dalam belajar praktik 

5. Kemampuan guru  

6. Latar belakang pendidikan guru 

7. Program pembelajaran 

8. Perumusan pembelajaran. 

9. Media pembelajaran. 

10. Evaluasi pembelajran  

C. Pembatasan Masalah 

Karena terlalu banyak permasalahan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pembelajaran dan mencegah penafsiran yang berbeda perlu 

diberikan pembatasan masalah supaya ruang lingkup penulis ini menjadi jelas, 

terarah dan dapat dikontrol. Dengan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga 

maka penulis ini hanya meneliti tentang: „‟Profil Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Gugus 1 

Kecamatan Bintan Timur. Yang terdiri dari: 

1. Strategi pembelajaran dalam belajar teori 

2. Strategi pembelajaran dalam belajar praktik 

3. Kompetensi guru dalam belajar Teori 

4. Kompetensi guru dalam belajar praktik 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana strategi pembelajaran dalam belajar teori yang digunakan oleh 

guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang penjas saat mengajar 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ? 

2. Bagaimana strategi pembelajaran dalam belajar praktik yang digunakan oleh 

guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang penjas saat mengajar 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ? 

3. Bagaimana kompetensi guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang 

penjas dalam belajar teori saat mengajar pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan ? 

4. Bagaimana kompetensi guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang 

penjas dalam belajar praktik saat mengajar pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang: 

1. Strategi pembelajaran dalam belajar teori yang digunakan guru yang bukan 

pendidikan terakhirnya dibidang penjas dalam mengajar pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Bintan Timur. 

2. Strategi pembelajaran dalam belajar praktik yang digunakan guru yang 

bukan pendidikan terakhrnya dibidang penjas dalam mengajar pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan 

Bintan Timur. 
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3. Kompetensi guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang penjas dalam 

belajar teori saat mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Bintan Timur. 

4. Kompetensi guru yang bukan pendidikan terakhirnya dibidang penjas dalam 

belajar praktik saat mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

Sekolah Dasar Gugus 1 Kecamatan Bintan Timur.  

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini sangat penting untuk anak, guru maupun lembaga 

sekolah. Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Penulis, untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) di Jurusan Pendidikan 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Siswa, untuk memotivasi siswa tersebut agar lebih bersemangat pada saat 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

3. Guru, untuk dapat mempelajari strategi pembelajaran dan cara-cara agar 

dapat memotivasi siswanya untuk lebih bersemangat dalam mempelajari 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini. 

4. Lembaga sekolah, sebagai masukan untuk membuat program pendidikan 

yang mengajak anak untuk mau mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

 

 


